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ABSTRAK

EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN PIUTANG PADA
KUSUMA SAHID PRINCE HOTEL SOLO

CITRA WAHYU ARSIANI
F3308142

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengevaluasi
sistem pengendalian piutang pada Kusuma Sahld Prince Hotel.

Langkah-langkah daki«jpene dilakukan dengan membandingkan
antara Standard Operational Procedure dengan pelaksanaan di lapangan yang
terdapat pada Kusuma Sahid Prin ian_mengevaluasinya menurut
buku teori. ~ W _ |

Hasil dari enellt item urangan dari evaluasi
sistem pengendalian ap pifitang a.Kus ahid Prince Hotel.
Kelebihan tersek 1a 1 fungsi dan penjelasan

ang berwenang,
kekurangan yang

Kesimpule i peng alliasi sistem pengendalian piutang
pada Kusuma Sah ] * i masih terdapat kelemahan
yaitu kurang adanya pe nisaha fun95| paa bag iah agcount receivable dan kurang
telltmya pada bebera kelemahan yang

Prince Hotel sebaiknya perusahaan melakukan pemisahan fungsi pada bagian
account receivable.

Kata kunci : sistem pengendalian, piutang



ABSTRACT

EVALUATION OF INTERNAL CONTROL SYSTEM ACCOUNT
RECEIVABLE AT
KUSUMA SAHID PRINCE HOTEL SOLO

CITRAWAHYU ARSIANI
F3308142

stigate and evaluate the control

ound that there is at

i cordin @ theory book.
The results of these research found advantages and disadvantages of the
evaluation system of control over the account receivable in Kusuma Sahid Prince
Hotel. These advantages include the separation of functions and explanations are
clear job description, the authorization by the competent authority, the document
that is used is very complete. While the lack of a lessigorous owned some parts
resulting in some errors, sometimes there there are some employees who do not
work according to their respective functions due to the limited existing
employees.

s fr ieh_on the g onsef control system account
receivable at Kusuma *‘:u;,‘f ince Hotel put there are still weaknesses
that the lack of separation, offfunétions irithe agoun

in some parts. Based on the results*of thé Wweé

recommendations on Kusuma Sahid | rlnce Hotel, the company should perform
the separation of functions on the account receivable.

Keywords : control system. Account receivable
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PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Berdirinya Kusuma Sahid Prince Hotel (KSPH) Solo

Surakarta sudah terkenal dengan pusat Budaya Jawa yang

Hadiningrat kemudian para Raja
bert Pakubuwoho ke-llgnpai akubuwono ke-XII
sekakang. id P@Hote dulunya merupakan

&ari Pakubuwono ke X dari

pangeran beserta kelurga 3

Pada tahun 1970, dibeli oleh Bapak Sukamdani selaku
Direktur PT. Sahid & Co, untuk direncanakan dibangun menjadi
sebuah hotel, dalam mengantisipasi perkembangan kota Solo sebagai
kota pariwisata. Pada tanggal 26 Oktober 1974 dilakukan peletakan
batu pertama pembangunan hotel oleh Kanjeng Gusti Putri
Mangkunegoro ke VIII dan penanaman Prasasti oleh Presiden Sahid
Group Bapak Sukamdani S. Gitosardjono. Pembangunan hotel selain
tahun 1977, dan pada tanggal 8 Juli 1977 diresmikan pembukaanya

oleh bapak Ahmad Taher, Menteri Perhubungan R.l. dengan nama



Kusuma Sahid Prince Hotel. Kusuma Sahid Prince Hotel diresmikan
sebagai hotel berbintang 4 pada tahun 1985, dengan penambahan-
penambahan fasilitas dan menjadi hotel pilihan utama di Solo dengan

keunikan dan sejarah yang ada di dalamnya.

Pada tanggal 8 Juli 1995 bertepatan dengan HUT yang ke-18

seorang Pangeran, maka sentuhan jawanya masih sangat melekat dan
kental di hotel ini. Dari pelayanan, menu maupun ornamen hotelnya
sangat kental dengna budaya jawa. Namun demikian semua telah
diperbaiki sesuai dengan Standard Operasional Pelayanan (SOP) hotel
yang bertaraf internasional.

Sebagai hotel berbintang lima keadaan hotel sangat baik dengan

fasilitas dengan sarana dan prasarana yang dimiliki, antara lain:



1. 121 room dengan rincian sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

6

1)

2)

Moderate 36 room
Cabanas 18 room
Superior 16 room

Executice Suite 16 room

daréi 2 terdiri dari 48 room.
1 roo@war,

lahfruang pertemuan yaitu:

an 2 room Kenanga.

- Teatre style berkapasitas 150 orang

Class room style berkapasitas 100 orang

O_blank style berkapasitas 80 orang
- U_shape style berkapasitas 80 orang

Sriwedari Room

Teatre style berkapasitas 100 orang

Class room style berkapasitas 75 orang

O_blank style berkapasitas 80 orang

U_shape style berkapasitas 80 orang



3) Anggrek Bulan Lounge

Teatre style berkapasitas 30 orang

Class room style berkapasitas 20 orang

O_blank style berkapasitas 30 orang

U_shape style berkapasitas 30 orang

4) Dewanda : _ _
- eatre style her itas
S i),

Cla style erkaﬁ?

- U_shape style berkapasitas 150 orang

Dalam rangka memberikan kemudahan para tamu yang menginap
di Kusuma Sahid Prince Hotel disediakan pula fasilitas yang
menyediakan sarana makanan dan minuman sebagai berikut:
Gambir Saketi Coffe Shop
Terletak disebelah timur hotel, pelayanan dibuka selama 24
jam dan menyediakan special menu Oriental maupun Eropean
dalam susana yang santai dan nyaman serta elegan. Untuk sarapan

antara jam 06.00 sampai jam 10.00 WIB.



b. Madugondo Bar
Terletak disebelah utara Coffe Shop, menyediakan berbagai
minuman ringan dan coctail dalam berbagai variasi yang menarik

serta diiringi dengan live music entertaiment dan tempat untuk

karokean.

Iringan Gamela
Lantunan indah dari setiap nada yang keluar dari gamelan
dinikmati dan didengarkan antara jam 17.00 sampai dengan jam
19.30 WIB yang terletak lobby.
Sarana-sarana lainya seperti swimming pool, taxi, fitness
centre, SPA, Batik Store, Laundry & Dry Cleaning Service, Car
Parking Area, Drug Store, Shuttle Bus, Toddler’s pool, aloha

Internet, House Clinic & Doctor dan Javanesse Live Music.



Kusuma Sahid Prince Hotel terdiri dari beberapa Departemen
diantaranya:
a. Front Office Departement

Front Office departemen bertugas menjual produk hotel

khususnya kamar. Pada departemen ini semua staf harus

tahun dengan Accounting Departement dan manajemen.
c. Housekeeping Departement
Housekeeping  Departement  bertanggungjawab  atas
kebersihan kamar, kemudian dilaporkan ke Front Office
Departement bila kamar telah siap jual. Front Office Departement
harus segera melaporkan ke Housekeeping bila ada tamu yang

check in atau check out.



d. Food and Beverage Departement

Food and Beverage Departement bertugas menyiapkan sarana
makanan dan minuman baik tamu yang menginap di hotel maupun yang
tidak menginap di hotel.

e. Laundry Departement

pertugas  melayani  tamu-tamu

W)ﬁan men

ikan pakaian.

Departement bila ada tamu yang complaint mengenai kerusakan

alat elektronik di kamar, misal: AC, TV, ataupun kerusakan di area
hotel.
h.  Human Resources Departement
Semua kegiatan harus melalui bagian Human Resources
Departement, misalnya pengangkatan pegawai baru, promosi
maupun pemberhentian hubungan kerja, mengatur jadwal cuti

maupun kesejahteraan karyawan.



2. Tujuan, Visi, dan Misi Perusahaan

Bidang usaha yang telah dijalani selama ini adalah industri
pariwisata dan perhotelan melalui kantor pusatnya di Jakarta, dan kantor-
kantor cabangnya yang tersebar di beberapa kota besar di Indonesia.

Kusuma Sahid Prince Hotel telah membuktikan diri sebagai hotel pilihan

di Kota Bengawangiqi menya untuk senantiasa menjaga

tradisi Budaya Jawa vyal i ng serta nilai-nilai sejarah yan
. y @W% g sef j yang
terkandung didala Y Adap tuju%a% d Prince Hotel adalah

Dalam mewujudkan tujuan di atas Kusuma Sahid Prince Hotel

didukung oleh visi dan misi yang telah disepakati bersama, adapun visi dan
misi Kusuma Sahid Prince Hotel sebagai berikut:
a. Visi
Vision Statement:
“Were Tradition And Service Merge™
The Truly Heritage Hotel in Solo
Menjadikan perusahaan yang mampu menyediakan jasa

perhotelan ynag dikelola secera profesional dengan menggunakan



manajemen modern dan menjanjikan kualitas pelayanan yang sesuai
dengan standard Internasional tanpa meninggalkan unsur-unsur Budaya
Jawa yang sudah lama melekat. Mampu menumbuhkan kreativitas,

inovasi, produktivitas, kesejahteraan dan kualitas sumber daya manusia

yang teruji sehingga mampu menjadi pusat unggulan di bidang

Lobby area until Indraloka Suite also to add some hotel facilities.
Meningkatkan kualitas produk dan mutu pelayanan dengan
sasaran memberikan kepuasan kepada pelanggan. Meningkatkan kualitas
sumber daya manusia agar menjadi terampil dan memiliki kemampuan
untuk memberikan pelayanan yang terbaik secara profesional.
Meningkatkan upaya pengembangan usaha baik di bidang bisnis utama
maupun bisnis lainya sehingga mampu memantapkan keunggulan
posisinya dalam kegiatan perekonomian di Indonesia dalam hal industri

pariwisata dan perhotelan.
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3. Lokasi Perusahaan
Lokasi perusahaan Kusuma Sahid Prince Hotel berada di jalan
Sugiyopranoto No. 20 Surakarta, yang merupakan salah satu jalan yang

padat di Solo. Tempat ini berjarak 500 meter dari Tugu Gladag Solo, 7 Km

dari Bandara Adi ilKeraton Solo dan 45 Km dari

Wisata Alam Tawangmangu. @Wﬁu Kusuma Sahid Prince Hotel dekat
- '

memudahkan para wisatawan domestik maupun wisatawan asing

mencari tempat penginapan, sehingga perusahaan banyak didatangi
oleh konsumen.
b. Segi Transportasi
Lokasi perusahaan sangat strategis, terletak di pinggir jalan raya,
sehingga sangat mudah untuk menemukan perusahaan ini dan mudah
untuk dijangkau oleh kendaraan umum dan kendaraan pribadi
konsumen. Perusahaan menyediakan jasa drive untuk memudahkan

para tamu yang tidak membawa kendaraan pribadi untuk berpergian.
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Selain itu di depan perusahaan terdapat becak yang merupakan salah
satu kendaraan tradisional jawa, biasanya wisatawan asing dalam
berpergian lebih senang menggunakan becak untuk menikmati
keindahan kota Solo.

. Segi Pelayanan

Dengan fasili

mempunyai ayatarlkse %Wam menarik konsumen.

1) Usahayan an ole plha@

modern, suatu hotel akan

nsi adalah:

dipa%

embu3

2)

- Bekerja dengan cepat dan tepat.

- Memiliki pengetahuan luas dan ketrampilan serta budi pekerti.
- Melakukan kerja sama sesama karyawan dalam satu tim.
- Membagi tugas.
- Memberikan pelayanan dengan ramah dan tulus hati.
Tentunya dengan usaha-usaha tersebut diatas, akan tercipta
pelayanan yang tepat, cepat, efektif, dan efesien. Karena keberhasilan

akan tercipta dari kerja sama, kekompakan, dan kecekatan.
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d. Segi Tenaga Kerja
Di daerah Surakarta dan sekitarnya sudah banyak terdapat
tenaga kerja yang terlatih dan berpengalaman dalam bidang akuntansi

maupun perhotelan, sehingga perusahaan tidak terlalu kesulitan dalam

mencari tenaga kerja. Perusahaan juga melakukan training kepada




Tabel 11.1. Daftar Hotel PT. Sahid Group Indonesia
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No. Dari Nama Menjadi Bintang Lokasi Jumlah
Kamar
1 Hotel Sahid Solo  Hotel Sahid ***** Solo 138
Jaya Solo

2 Hotel Sahid Jaya Jakarta 844

3 Hotel lo 121
Kusuma

4 Hotel akarta 144
Yogya

5 Hotel anado 100
Kawanua

6 Hotel Sahid Bali Bali 400

Raya Bali

7 Hotel Hotel Sahid *** Lampung 98
Krakatau Lampung

8 Hotel Hotel Sahid *** Tana Toraja 50
Toraja Toraja

9 Hotel Hotel Sahid *** Manado 50
Manado Manado

10 Hotel Hotel Sahid *** Surabaya 239
Surabaya Surabaya



11

12

13

14

15

16

17

18

Hotel Sahid Hotel Sahid ***** Cikarang
Lippo Lippo Cikarang
Hotel Sahid Hotel Sahid ***** Makasar
Makasar Jaya Makasar
Hotel Sahid Hotel Raya **** Medan

Medan
Hotel - Pekanbaru

Pekanbaru

Travel

Hotel Sahid ah Sorong
Mariat Mariat Sorong

Hotel Sahid Hotel Sahid *** Mataram
Mataram Mataram

14

142

150

200

100

100

150

100

70

Sumber: Kusuma Sahid Prince Hotel Surakarta
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4. Standar Operasional Pelayanan (SOP)
Untuk meningkatkan kualitas operasionalnya, semua karyawan
dituntut dapat turut memiliki dsan menjaga reputasi hotel. Maka dari itu
pembagian jadwal kerja harus dipatuhi semua karyawan dan juga harus

berdisiplin. Adapun pembagian shift di Kusuma Sahid Prince Hotel Solo

adalah sebagai berik

Dilarang menggunakan'fa

c. Dilarang menemui teman, saudara selama bertugas.

d. Senantiasa ramah, jujur, tolong menolong, baik hati, dan murah
senyum.

e. Tidak boleh memakai perhiasan berlebihan dan mencolok.

f. Semua kesalahan yang ada kaitannya dengan pekerjaan akan
ditanggung oleh yang bersangkutan.

g. Menaati tata tertib yang berlaku dalam hotel.
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Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menangani keluhan
tamu sebagai berikut:
a. Mendengarkan dengan baik dan catatlah keluhan tersebut.
b. Jangan memotong pembicaraan sewaktu tamu menyampaikan keluhan

dan jangan berdebat.

Harus mengerti ben

masih dapat

Kusuma Sahid Prince Hotel.

. Kebijakan Akuntansi Perusahaan

Kebijakan akuntansi yang dianut dalam pelaksanaan pencatatan
akuntansi dan penyusunan laporan keuangan Kusuma Sahid Prince Hotel
berpedoman pada Prinsip Akuntansi Berterima Umum. Dasar yang dianut
dalam pedoman ini adalah accrual basic yang berarti tidak hanya mencatat

penerimaan dan pengeluaran kas saja, tetapi mengakui setiap hak yang



17

akan diterima dan kewajiban yang harus dipenuhi pada saat dihasilkan
(dan bukannya pada saat uang diterima atau dibayarkan).

Piutang tamu pulang disajikan dalam laporan keuangan sebesar
nilai yang dapat ditagih. Tamu yang menginap dinilai sebesar timbulnya

piutang tersebut. Dengan demikian piutang tamu pulang dilakukan

penyajian penyisinangpitita angeditaksic tidak dapat ditagih, dan untuk

Aktiva tetap dibukukan sebesar harga perolehan dari aktiva yang
dibeli ditambah dengan biaya lain sampai aktiva tersebut dapat
dioperasikan. Penyusutan aktiva tetap menggunakan straight line method

yang perhitunagannya dilakukan oleh kantorr pusat.

. Kegiatan Operasional Perusahaan
a. Penjualan ( Persewaan ) Kamar
Sebelum proses penjualan dilaksanakan, perusahaan perlu

mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk proses penjualan.
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Dalam hal ini akan diuraikan secara terperinci, berdasarkan penjelasan
dari karyawan Kusuma Sahid Prince Hotel, yaitu mengenai persiapan
awal proses penjualan sampai jasa/barang siap dijual. Adapun
persiapan awalnya sebagai berikut:

1) Perencanaan, dalam hal ini bagian receiptsonist dengan

Housekeeping.Repe ordinasi mempersiapkan kamar

2)

3) Konsumen yangy endapat fasilitas-fasilitas yang
disediakan langsung di dalam kamar seperti tv, lemari es,
perlengkapan mandi, dll maupun yang di luar kamar seperti fasilitas
Swimming pool, Tennis court dan Health & Fitness Center.
Fasilitas selain yang disebutkan tadi, apabila konsumen ingin
menggunakanya maka konsumen akan terkena Charge ( tambahan
pembayaran ) untuk dibayar pada saat melakukan check out.

4) pada saat melakukan check out, konsumen menghubungi front

office yang nantinya bill-bill konsumen tersebut segera disediakan

sebagai dasar pembayaran.



b. Penjualan Makanan dan Minuman
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1) Konsumen dapat memesan langsung melalui telepon yang telah

disediakan nomor-nomor departemen yang dituju, untuk dibawakan

ke dalam kamar atau makan dan minum di outlet-outlet yang

menjual makan dan minuman.

2)

3. Ticketing

4. Pengetikan
5. Computer Rental
6. Internet Connection
7. Notulis, dll
2) Sport & Recreation
1. Swimming pool
2. Tennis court

3. Health & Fitness Center

g di outlet tersebut atau pada
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4. Massage & Spa
5. Salon & Barbershop
3) Laundry &dry cleaning

1. House Laundry

2. Guest Laundry

yang menunjukkan

ang satu dengan yang

a. General Manager (GM)

1) Membuat kebijakan operasional yang sesuai dengan garis
kebijaksanaan Board of Director (BOD) maupun PT. SHIM &C.

2) Meningkatkan hasil usaha yang baik secara kualitas maupun
kuantitas.

3) Memberikan motivasi kepada karyawan agar dapat bekerja
dengan baik dan penuh semabgat untuk tecapainya tujuan dan
pengembangan usaha perhotelan KSPH.

4) Mengadakan training progam untuk semua karyawan.
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Membina dan memelihara hubungna baik dengan BOD, PT.
SHIM & C, Instansi pemerintah dan swasta untuk
meningkatkan  potensi pariwasata daerah dan untuk

meningkatkan ketrampilan tenaga kerja dalam industri

pariwisata.

bagi perusahaan di mata

yang melanggar peraturan yang ada di KSPH.

10) Memberikan penghargaan kepada karyawan yang disiplin dan

loyalitas tinggi terhadap perusahaan.

11) Mengadakan perjalanan dinas yang bertanggungjawab dengan

promosi serta pemasaran.

12) Menentukan kebijaksanaan atas harga dari setiap produk dan

pelayanan hotel.
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b. Internal Auditor
Pendamping dan monitoring segala aktivitas manajemen
perusahaan, yang laporannya disampaikan langsung kepada General
Manager, tugasnya:

1) Memeriksa administrasi perusahaan dan menganalisis laporan

memberikan  informasi  yang

1) Menerima telepon dari client untuk General Manager.

2) Meneliti dan Memeriksa semua surat-surat yang masuk baik berupa
surat maupun faximile yang tertuju untuk General Manager.

3) Mengatur dan memeriksa kembali peralatan dan keperluan General
Manager.

4) Mencatat hasil meeting dan membuat notulen serta membagikanya
ke depertement yang bersangkutan.

5) Menerima dan menyimpan laporan dari setiap departemen

mengenai dokumen-dokumen penting General Manager.
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d. Sales & Marketing Manager
1) Menjalin hubungan baik dengan semua client baik dari perorangan,
organisasi maupun instansi pemerintah dan swasta.
2) Meningkatkan volume penjualan produk hotel.
3) Menciptakan dan memelihara citra baik hotel di masyarakat luas.

4) Menjalin jasam ang ik dengan pihak lain untuk

5)

6) i | strategi g tepat untuk pemasaran

7) j ﬁ__ i kerja,dala In biaya pemasaran.
8) 3 mberi jotongan harga dan
9) a yang terkait dengan pekerjaan
sesuai dengan perintah manajemen.
10) Mempersiapkan dan menyediakan entertaiment yang tepat dan baik
untuk hotel.
e. Chief Accounting
1) Memeriksa dan menyetujui laporan financial statement secara
bulanan yang dibuat oleh book keeper.
2) Membuat laporan pajak pemerintah.
3) Menyetujui dan mengerem permintaan barang untuk keperluan

hotel.
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4) Mengawasi pengeluaran dan penerimaan uang hotel.

5) Memeriksa atas jurnal voucher masing-masing vendor yang belum
terbayar.

6) Memberikan surat peringatan kepada client yang sudah lama belum

tertagih pembayaranya.

7) Memeriksa hasiksif ;count payable maupun account

" receivable

Me erlksaw

kredit.

Front Office Manage

1) Memberikan keyakinan bahwa para tamu puas akan pelayanan yang
diberikan oleh karyawan.

2) Merencanakan jumlah karyawan ynag sesuai dengan keperluan
yang sesuai dengan budget.

3) Bertanggungjawab atas operasional Front Office kepada General
Manager dan selalu menjaga standard service dan perfomance staf
Front Office dalam melayani setiap tamu yang datang ke hotel.

4) Menyelenggarakan dan mengembangkan training bagi staf Front

Office.
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6)

7)

8)

9

2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Selalu mengadakan meeting atau training secara periodik.
Menyetujui dan merencanakan pembelian barang keperluan Front
Office.

Menjaga moralitas yang tinggi bagi Front Office.

Membantu dalam menentukan budjet penjualan kamar tamu.

ar secara maksimum.

Bé tangg%wab ata i sekeeping  secara

keseluruhan *képada General Mafager dan menjaga kebersihan,

kerja .

Mengahadiri departement head meeting maupun marketing meeting.
Selalu checking untuk memastikan bahwa semua peralatan bersih,
perawatan kamar dan public area terkoordinasi dengan baik.
Mengontrol tentang lost and found property baik property hotel
maupun tamu.

Membuat rencana dan jadwal kerja untuk pembersihan dan
perawatan kamar serta area lainya yang berada di hotel secara

periodik.
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8) Mengadakan evaluasi kinerja seluruh staf housekeeping dengan
bantuan supervisor housekeeping.

. Laundry Manager

1) Mengurusi semua yang berhubungan dengan jasa pencucian baik

untuk area hotel maupun luar hotel.

2) Bertanggungjawak p.pakaian, sheet, blanket, karpet

minuman sehinggagta asa nyaman dan puas akan pelayanan
yang diberikan.

3) Bertanggungjawab atas kualitas pelayanan dan produk yang
disajikan baik makanan dan minuman serta menjaga dan merawat
semua peralatan yang digunakan dalam Food and Beverage.

4) Berekreasi dalam membuat menu baru dan menarik dalam setiap
penyajianya.

5) Mengadakan evaluasi terhadap kinerja staf Food and Beverage

departemen secara periodik.
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Engineering Manager

1) Bertanggungjawab atas semua perawatan dan perbaikan peralatan
operasional hotel seperti mesin maupun listrik.

Human Resources Manager

1) Mengkoordinir semua tugas dan tanggungjawab setiap departemen

hotel dalam meng

2)  Merencahakan dan %mﬁ terbentuknya sumber daya manusia
-

yang berko tingg alam%

nlah peseﬁ siswaimaupun mahasiswa

. Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah suatu kerangka menunjukkan
hubungan antara jabatan maupun bidang kerja yang satu dengan yang
lainya sehingga akan tampak struktur kepegawaian. Dengan adanya
struktur organisasi yang baik, maka akan dapat diketahui mengenai
kedudukan, tanggung jawab, wewenang, tugas dan kewajiban dari

masing-masing pegawai.
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Dengan adanya struktur organisasi yang baik, maka akan
diperoleh keterangan mengenai :
a. Besar kecilnya perusahaan yang bersangkutan.
b. Saluran tanggung jawab dari masing-masing pegawai.
c. Jabatan yang terdapat dalam organisasi beserta jabatanya.

iAg-masing unit organisai.

masing-masing

membawahi dan

berbeda antara Satu“denganyang’lainya. Hubungan wewenang dan
tanggung jawab seorang pegawai didasarkan pada Kusuma Sahid

Prince Hotel ditunjukkan pada gambar sebagai berikut.
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Board of Direksi PT. SIHM & C

Genera' |nterna|
Manager Auditor

Sales and Chief HRD Food & Engeneri Laundry Hoqseke
Marketing Accounti Office Manager Beverage ng Manager €ping
Manager ng Manager Manager Manager Manager

Sumber : Kusuma SahidsPsi

rd L}

ambar .1

Struktur Organisasi PT. Kusuma Sahid Prince Hotel



GENERAL MANAGER

PRESIDENT MANAGER

CHIEF ACCOUNTANT

mh e o f
ASSISTANT
CHIEF ACCOUNTANT
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COST MATERIAL EDP
CONTROL COST CONTROL
CHIEF INCOME
CASHIER AUDITOR
FRONT GENERAL ACCOUNT ACCOUNT PURCHASING
OFFICE CASHIER RECEIVABLE PAYABLE
CASHIER
RBC SWIMMING POOL RECEIVING STORE
CASHIER KEEPER

Sumber ;: Kusuma Sahid Prince Hotel

Gambar 1.2

Struktur Organisasi Departemen Akuntansi PT. Kusuma Sahid Prince Hotel
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B. Latar Belakang
Dalam era globalisasi, semakin banyak usaha yang berkembang
baik dalam bentuk perusahaan dagang maupun perusahaan jasa. Ada

perusahaan yang didirikan dengan tujuan mencari keuntungan dan ada

semakin ketat, funtuk itu set
-

Rersaingan di dunia bisnis juga

dan ukuran-ukuran ya g oordinasikan untuk menjaga kekayaan
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong

efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

Kusuma Sahid Prince Hotel Solo merupakan salah satu anak
perusahaan Sahid Group yang berpusat di Jakarta. Perusahaan ini bergerak
di bidang jasa yaitu perhotelan. Jasa yang ditawarkan di Kusuma Sahid
Prince Hotel antara lain, pelayanan berupa kamar, makanan dan minuman,
paket untuk meeting room, dan fasilitas-fasilitas lain seperti, laundry,

swimming pool, warung internet, batik shop, dan lain sebagainya.
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Penawaran produk dan jasa perhotelan dilakukan dengan cara penjualan

secara tunai maupun penjualan secara kredit.

Penjualan secara kredit melibatkan dua pihak yaitu pihak yang
memberi kredit dan pihak yang menerima kredit, dimana akan timbul

piutang bagi pihak kreditur dan utang bagi pihak debitur. Akibat dari

/ALUASI SISTEM

C. Perumusan Masalah
1. Apakah sistem pengendalian piutang yang diterapkan oleh Kusuma
Sahid Prince Hotel telah berjalan dengan baik?
2. Bagaimana prosedur pencatatan dan penagihan piutang pada
Kusuma Sahid Prince Hotel?
D. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui sistem pengendalian piutang yang diterapkan oleh

Kusuma Sahid Prince Hotel.
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2. Mengetahui prosedur pencatatan dan penagihan piutang pada Kusuma

Sahid Prince Hotel.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian gindmcifiarapkan memberikan masukan bagi

ikan teori yang

yang dihadapi di

3. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca
serta menjadi referensi tambahan untuk penelitian berikutnya dengan

tema yang sejenis.
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengertian Hotel

Komodasi yang mempergunakan

94/H KgﬂAPP

Pen%t lain mengatake e arana tempat tinggal

penyedia makana erta akomodasi dengan syarat
pembayaran.

Menurut keputusan Direktorat Jendral Pariwisata, Pos dan
Telekomunikasi no 22/U/V1/1978 tanggal 12 Juni 1978, klasifikasi
hotel dibedakan dengan menggunakan simbol bintang antara 1 sampai
5. Semakin banyak bintang yang dimiliki suatu hotel, semakin
berkualitas hotel tersebut. Penilaian dilakukan selam 3tahun sekali
dengan tatacara serta penetapannya dilakukan oleh Direktorat Jendral
Pariwisata.

Sehingga dapat disimpulkan, hotel adalah suatu bentuk

bangunan, lambang, perusahaan atau badan usaha akomodasi yang

34
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menyediakan pelayanan jasa penginapan, penyedia makanan dan
minuman serta fasilitas jasa lainnya dimana semua pelayanan itu
diperuntukkan bagi masyarakat umum, baik mereka yang bermalam di
hotel tersebut ataupun mereka yang hanya menggunakan fasilitas

tertentu yang dimiliki hotel tersebut.

tujuan tertentu.
b. Prosedur
Menurut Mulyadi (2001:5), prosedur adalah suatu urutan
kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu
departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan
secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang.
Kegiatan klerikal terdiri dari kegiatan menulis, menggandakan,
menghitung, memberi kode, mendaftar, memilih (mensortasi),

memindah, dan membandingkan.
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c. Sistem Akuntansi
Menurut Mulyadi (2001: 3) sistem akuntansi adalah:
“Formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa

untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh

manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan”.

ini biasanya diperkigakan, akanyt dalam waktu 30 sampai 60
hari. Secara umum, jenis piutang ini merupakan piutang terbesar yang
dimiliki oleh perusahaan. (Jerry J.Weygandt 2007:512).

Menurut Jusup (2001:54), Masalah-masalah akuntansi yang
bersangkutan dengan piutang meliputi tiga hal:
a. Pengakuan
b. Penilaian

c. Pengalihan atau Pelunasan
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Informasi mengenai piutang yang dilaporkan kepada
manajemen adalah:
a. Saldo piutang pada saat tertentu kepada setiap debitur.
b. Riwayat pelunasan piutang yang dilakukan oleh setiap debitur.

c. Umur piutang kepada setiap debitur pada saat tertentu.

tuntutan alglﬂaim ke ina ' ng pada umumnya akan

berakibat at%pene 123

timbuly, sebagaakibat dari transak8i*transaksi’ penjualan dan atau

klaim atas ganti rugi dari perusahaan asuransi, dan uang sewa atas

barang-barang yang disewakan kepada pihak lain.

Penggolongan Tagihan menurut Haryono Jusup (2001) :
Secara garis besar tagihan (piutang) digolongkan menurut:
a. Sumber atau asal mula terjadinya piutang
b. Ada dan tidak adanya dokumen-dokumen tertulis yang berisi
tentang kesanggupan untuk membayar yang mendukung tagihan

tersebut, yang digolongkan menjadi:
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1. Tagihan-tagihan yang tidak didukung oleh janji/kesanggupan
untuk membayar secara tertulis, biasa disebut piutang.

2. Tagihan-tagihan yang didukung dengan kesanggupan untuk
membayar secara tertulis meliputi; wesel tagih, Aksep,

Promes.

c. Untuk tujuan.pen

tagihan atau piutang

periode siklus

b. Piutang jangka panjang
Meliputi tagihan-tagihan yang jangka waktu pelunasannya
lebih dari satu tahun. Di dalam neraca piutang jangka panjang,
harus disajikan di dalam kelompok aktiva tidak lancar,

biasanya termasuk sebagai aktiva lain-lain.

Prosedur Pencatatan dan Penagihan Piutang
Pernyataan piutang ialah formulir yang menyajikan jumlah

kewajiban debitur pada tanggal tertentu dan (dalam pernyataan piutang
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bentuk tertentu) disertai dengan rinciannya. Prosedur pencatatan
piutang dalam hal ini berkaitan dengan aktifitas penjualan jasa hotel
melalui travel agent hotel.

Menurut Fakhrina Kurnianti (2009) terdapat lima departemen

yang terlibat secara langsung dalam pencatatan dan penagihan piutang

%er card (RC) rangkap 2 yang

giptionist satuilembar lagi sebagai

B

3. Bagian kasir FO (Front Office Cashier)
Setelah menerima RF dari receiptionist, bagian ini membuat
Master Bill, kemudian diserahkan ke bagian piutang usaha
(Account Receivable).

4. Bagian piutang usaha (Account Receivable)
Menerima Master Bill dari kasir FO dan juga menerima nota kredit
rangkap 2 dari bank. Kemudian master bill digunakan sebagai

dasar pembuatan invoice rangkap 3 yang didistribusikan kepada
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General Cashier, arsip dan untuk pencatatan ke dalam jurnal
penjualan.
5. Bagian General Cashier

Menerima invoice dari bagian piutang usaha.

5. Sistem Pengenda

a. Pengertian Pengendali
gerin Peng @W

engendalian  intern

dan kebenaran “datawa S eningkatkan efisiensi operasi
kegiatan dan mendorong ditaatinya kebijaksanaan-kebijaksanaan
manajemen yang telah diterapkan.

Pengendalian intern dapat diartikan sempit dan luas. Dalam
arti yang sempit, SPI merupakan pengecekan penjumlahan
mendatar, penjumlahan menurun, pengurangan dan perkalian
angka-angka yang tertera dalam formulir, serta penelitian cara
penjumlahan atau pencatatan. Dalam arti luas, definisi SPI menurut
Baridwan dalam Winarno (2004) adalah pengendalian intern

meliputi struktur organisasi dan semua cara-cara serta alat yang
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dikoordinasikan dan digunakan di dalam perusahaan, memeriksa
ketelitian, dan kebenaran data, memajukan efisiensi di dalam
operasi dan membantu menjaga dipatuhinya kebijaksanaan
manajemen yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

Pengendalian intern menurut Mulyadi (1989) adalah

pengendaliangif ur organisasi, metode, dan

~ ukuran- kuran yan Wgnaﬂka
L
organisasi, ece teh% keandalan data akuntansi,

ntuk menjaga kekayaan

dipatuhinya kebijakan

. Tujuan Pengendalian Intern

Menurut Mulyadi (2001:163) tujuan sistem pengendalian

intern adalah:

Menjaga kekayaan organisasi

Mengecek keandalaan dan ketelitian data akuntansi

Mendorong efisiensi

Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.
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c. Unsur-unsur Pengendalian Intern

Menurut Jogiyanto dalam Winarno (2004), SPI mempunyai

enam elemen dasar yaitu:

Kusuma Sahid Prince Hotel merupakan salah satu hotel bintang
lima yang terkenal di Solo. Pelayanan yang baik dan fasilitas yang
memadai, yang disediakan oleh Kusuma Sahid Prince Hotel tidak
diragukan lagi. Sama dengan perusahaan pada umumnya, Kusuma
Sahid Prince Hotel memiliki peraturan yang harus ditaati oleh seluruh
karyawan, diantaranya:

a. Semua karyawan harus siap 15menit sebelum jam kerja.
b. Dilarang menggunakan fasilitas tamu.

c. Dilarang menemui teman, saudara selama bertugas.
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d. Senantiasa ramah, jujur, tolong menolong, baik hati, dan murah
senyum.

e. Tidak boleh memakai perhiasan berlebihan dan mencolok.

f. Semua kesalahan yang ada kaitannya dengan pekerjaan akan

ditanggung oleh yang bersangkutan.

aturan, Kus id' Pri otel juga memiliki struktur
-

. M 3 %gung awab dan wewenang

&

elangsungan kerja di dalam
perusahaan. Keberhasilan pengendalian keduanya sangat menentukan
kemajuan perusahaan.

Kebijakan akuntansi dalam pelaksanaan pencatatan akuntansi
dan penyusunan laporan keuangan Kusuma Sahid Prince Hotel
berpedoman pada Prinsip Akuntansi Berterima Umum. Dasar yang
dianut dalam pedoman ini adalah accrual basic yang berarti tidak
hanya mencatat penerimaan dan pengeluaran kas saja, tetapi mengakui
setiap hak yang akan diterima dan kewajiban yang harus dipenuhi

pada saat dihasilkan (dan bukannya pada saat uang diterima atau
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dibayarkan). Sedangkan kebijakan untuk account receivable yaitu
tamu pulang disajikan dalam laporan keuangan sebesar nilai yang
dapat ditagih. Tamu yang menginap dinilai sebesar timbulnya piutang
tersebut. Dengan demikian piutang tamu pulang dilakukan penyajian

penyisihan piutang yang ditaksir tidak dapat ditagih, dan untuk

peAghapusan sesuai dengan keputusan

plesgmanager yang paling utama adalah
membuat invoice untuk mengirim tagihan kepada client. Invoice yang
dikirimkan kepada client adalah invoice lembar pertama, invoice
lembar kedua digunakan untuk arsip, invoice melampirkan bill dan
foto copy voucher (biasanya travel agent) bila ada dan setelah
mendapat persetujuan dari chief accounting baru dikirimkan. Setelah
terjadi pembayaran account receivable manager membuat cash
receipt, cash receipt lembar pertama diberikan kepada client, cash
receipt lembar kedua digunakan untuk arsip. Setelah itu membuat

rekapan tagihan dalam aging. Tujuan dibuat aging agar account
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receivable manager dan chief accounting dapat mengontrol tagihan
yang belum dapat tertagih. Setiap bulan account receivable manager
melaporkan aging kepada chief accounting. Apabila di dalam aging
terdapat tagihan yang belum tertagih dalam jangka waktu lebih dari 3

bulan atau di atas 90 hari akan segera melakukan tindakan untuk

menagih pada an. Terkadang apabila hotel

menginap, pekerjaan account

ormulir yang menyajikan jumlah
kewajiban debitur pada tanggal tertentu dan (dalam pernyataan
piutang bentuk tertentu) disertai dengan rinciannya. Prosedur
pencatatan piutang dalam hal ini berkaitan dengan aktifitas penjualan
jasa hotel melalui travel agent hotel.

Terdapat lima departemen yang terlibat secara langsung dalam
pencatatan dan penagihan piutang atas penjualan jasa di Kusuma

Sahid Prince Hotel melalui travel agent, yaitu sebagai berikut:
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a. Bagian Front Office Cashier (FOC)
FOC merupakan kasir yang secara langsung berhubungan
dengan tamu. Tugas utama FOC ialah membuat bill. Ketika tamu
akan melakukan check out, maka tamu harus menyelesaikan

administrasi terlebih dahulu di FOC. Di sini akan terjadi dua

pembayaranyaittsseCaraeashsmaupun Direct Bill (DB).

uwﬁyar secara cash, tugas FOC ialah

untuk dicek kembali dan direkap kemudian diserahkan kepada

Income Auditor.
c. Income Auditor (1A)
Setiap pagi Income Auditor menerima laporan dari Night
Auditor. Tugas Income Auditor adalah mengecek laporan kembali
agar tidak terjadi kesalahan kemudian menyerahkan laporan dan

bill kepada Account Receivable.
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d. Account Receivable (AR)
Account Receivable menerima bill dan laporan dari
Income Audit. Tugas Account Receivable adalah membuat
invoice. Setelah selesai membuat invoice, selanjutnya menyiapkan

dokumen-dokumen pendukung seperti guest bill dan voucher dari

tour agent_bi

cher tour %W%gkap dan_telah disetujui oleh chief
'RMZ : gera dikirim. Apabila

Prosedur penagihan piutang, apabila pembayaran melalui
credit card, yaitu sebagai berikut :
a. Bagian Front Office Cashier (FOC)

FOC merupakan kasir yang secara langsung berhubungan
dengan tamu. Tugas utama FOC ialah membuat bill. Ketika tamu
akan melakukan check out, maka tamu harus menyelesaikan
administrasi terlebih dahulu di FOC. Di sini akan terjadi dua

pembayaran yaitu secara cash maupun Direct Bill (DB).
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Apabila tamu membayar secara cash, tugas FOC ialah
merekap dan menyetorkan uang secara langsung kepada General
Cashier. Dan apabila pembayarannya direct bill yaitu melalui
credit card maka tugas FOC adalah membuat bill selama

rombongan menginap dan di lampiri oleh bukti pembayaran

credit card kem pkepada night auditor.

i pembayaran credit

embali dan direkap

@
ard.?ront Qffice Caghi
ana)a a |

agar tidak terjadi emudian menyerahkan laporan dan
bill serta bukti pembayaran credit card kepada Account
Receivable.
d. Account Receivable (AR)
Account Receivable menerima bill dan laporan serta bukti
pembayaran credit card dari Income Audit. Tugas Account
Receivable adalah mencetak rekening koran dari bank yang di

tunjuk oleh Kusuma Sahid Prince Hotel seminggu sekali. Apabila

bukti-bukti pembayaran credit card sudah sesuai dengan yang ada
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di rekening koran bank, itu berarti sudah tidak ada piutang.

Kemudian Account Receivable Manager membuat post cash.

Prosedur penagihan piutang, apabila pembayaran melalui city

ledger-perusahaan, pembayaran melalui city ledger-perusahaan

biasanya penggua

Laundry &
: o)
BM ilkbill perusahaan yang

edurnya yaitu sebagai berikut :

a. Bagia

c. Income Auditor (1A)
Setiap pagi Income Auditor menerima laporan dari Night
Auditor. Tugas Income Auditor adalah mengecek laporan kembali
agar tidak terjadi kesalahan kemudian menyerahkan laporan dan
bill kepada Account Receivable.
e. Account Receivable (AR)
Account Receivable menerima bill dari Income Audit.
Tugas Account Receivable adalah membuat invoice. Kemudian

mengirimkan invoice yang telah disetujui oleh Chief Accounting



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.&8.id

beserta dengan bill bukti telah menggunakan jasa pada Kusuma Sahid

Prince Hotel.

commlil lo user



BAB I11

TEMUAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

pencatatan serta penagihan piut
-

analisis tersebut @apat di I pulg
L/ d

sebelumnya, penulis daat mngetaui temuan berupa kelebihan pada

perusahaan. Kelebihan tersebut diantaranya sebagai berikut:

1. Adanya pemisahan fungsi di setiap bagian pada Kusuma Sahid
Prince Hotel yang terlibat dalam pelaksanaan fungsi akuntansi. Di
dalam pemisahan fungsi juga terdapat job description yang jelas di
setiap bagiannya. Sehingga dengan adanya pemisahaan fungsi akan
sangat efektif untuk melaksanakan tugas perusahaan. Dalam
pelaksanaannya pada Kusuma Sahid Prince Hotel sudah cukup baik.

2. Adanya otorisasi oleh pejabat yang berwenang pada Kusuma

Sahid Prince Hotel terhadap”dokumen-dokumen yang digunakan.

o1
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Pejabat yang berwenang berhak untuk memberikan otorisasi berupa

tanda tangan terhadap dokumen yang digunakan dengan tujuan supaya

dokumen tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan ditelusur lebih

lanjut oleh pihak manajemen bila terjadi hal-hal yang tidak wajar.

Dokumen-dokumen yang digunakan lengkap sesuai dengan

standar akuntansispae nUmayasdan setiap pembuatan dokumen

Kusuma Sahid Prince Hotel sudah cukup baik untuk merekam

terjadinya transaksi karena dokumen-dokumen tersebut memberikan

manfaat sebagai berikut:

a.

b.

Menetapkan tanggung jawab suatu transaksi

Merekam data transaksi

Menyampaikan informasi kepada pihak lain

Mengurangi adanya kesalahan dengan menyatakan dalam bentuk

tulisan
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B. KEKURANGAN
Setelah melakukan analisis data dan pembahasan pada bab
sebelumnya, penulis dapat mengetahui temuan berupa kekurangan pada
perusahaan. Kekurangan tersebut diantaranya sebagai berikut:

1. Terkadang beberapa kali karyawan tidak bekerja sesuai dengan

fungsinya masing=masing. Halkinisdisebabkan kurangnya personil pada

Hotel karena keuanganflangsuhghdikendalikan oleh kantor pusat.
3. Kurang telitinya dari beberapa bagian sehingga terkadang ada
beberapa dokumen yang dibutuhkan untuk menagih kurang atau tidak

ada.



BAB IV

PENUTUP

C. KESIMPULAN

Berdasarkange

sehingga cukup untuk dijadikan bukti secara tertulis apabila terjadi
hal-hal yang tidak wajar. Proses perekapan dan pengarsipan mengenai
transaksi piutang sangat detail dan lengkap sehingga pengendaliannya
dapat dikontrol. Tugas account receivable manager sangat banyak,
baik mengurus mengenai administrasi yang dibutuhkan maupun
menagih secara langsung pada customer, sedangkan pada bagian ini
hanya ada satu karyawan saja. Sehingga terkadang pekerjaan agak

kurang terkontrol kalau hotel sedang ramai pengunjung.

54
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2. Prosedur penagihan yang dilakukan dalam proses transaksi piutang
pada Kusuma Sahid Prince Hotel sudah cukup baik. Prosedur yang
dilakukan juga sudah berdasarkan persetujuan dari pejabat yang
berwenang. Kurang lebih prosedur penagihan pada Kusuma Sahid

Prince Hotel sudah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku pada

umumnya bahka i proses audit terlebih dahulu.

adang kur mﬂ}%ya beb

g.

Namun te apa bagian sehingga ada

1. Sebaiknya perusahaan mempertahankan sistem pengendalian pada

piutang dan lebih meningkatkan ketelitian dalam bekerja. Selain itu,
sebaiknya perusahaan membagi tugas account receivable manager ke
dalam dua bagian yaitu bagian administrasi yang bertugas untuk
merekap dan mengarsip dokumen dan bagian lapangan yang bertugas
menagih. Hal ini bertujuan untuk mempermudah dalam melakukan

pengawasan dalam mengendalikan tagihan piutang.
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2. Sebaiknya perusahaan mampu mempertahankan prosedur penagihan
yang sudah ada dan meningkatkan ketelitian. Hal ini bertujuan untuk

mengurangi adanya kesalahan yang mungkin akan terjadi.




